
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif 

adalah sebuah pendekatan yang digunakan untuk membangun 

pernyataan pengetahuan dengan berdasarkan pada perspektif 

konstruktif ( misalnya makna-makna yang bersumber dari 

pengalaman individu, nilai-nilai sosial maupun sejarah yang 

bertujuan untuk membangun teori atau pola pengetahuan 

tertentu), atau berdasarkan pada perspektif partisipatori 

(misalnya orientasi terhadap politik, isu, perubahan maupun 

kolaborasi), atau bisa juga dengan keduanya.
36

 Pendekatan 

kualitatif juga merupakan suatu penelitian dengan  

menggunakan Latar Alamiah, yang bertujuan untuk menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan 

berbagai metode yang ada, berdasarkan teknik pengumpulan 

serta analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang 

alamiah.
37

 Jadi, dalam pendekatan kualitatif ini yaitu berarti 

mengamati semua objek secara langsung dari semua kegiatan 
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yang telah dilakukan serta berusaha untuk memahami semua 

pihak dalam berinteraksi selama kegiatan penelitian. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian deskriptif. Yaitu merupakan jenis yang 

ditunjukkan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 

fenomena yang ada, baik itu fenomena yang bersifat alamiah 

maupun rekayasa dari manusia. Data yang dikumpulkan yaitu 

berupa kata-kata maupun gambar, dan bukan angka-angka. 

Yang pada umumnya yaitu bahwa penelitian deskriptif tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis.
38

 Dengan demikian, 

laporan penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data yang 

digunakan untuk memberikan gambaran ataupun penjelasan atas 

penyajian dari laporan tersebut. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian sangat berperan dalam melancarkan usaha 

peneliti untuk memperoleh informasi tentang sebuah masalah yang 

akan diteliti. Dalam menentukan lokasi penelitian harus didasarkan 

dengan berbagai pertimbangan yang baik, peneliti harus 

memperkirakan apakah lokasi tersebut dapat memberikan peluang 

untuk dikaji permasalahannya atau tidak. 
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 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif maka 

penelitiannya dilakukan langsung di lapangan. Sehingga dalam 

kegiatan penelitiannya, peneliti langsung merujuk pada tempat lokasi 

yang akan dijadikan objek penelitian. Lokasi penelitian ini berada di 

Desa Gamping Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 

Alasan dari pemilihan lokasi ini sebagai objek penelitian yaitu di Desa 

Gamping sendiri merupakan salah satu desa penghasil marmer 

terbesar di Kabupaten Tulungagung. Hal ini karena di Desa Gamping 

terdapat beberapa industri marmer, selain itu sebagian dari warganya 

juga pengrajin marmer dan membuat kerajinan marmer sendiri di 

rumah yang digunakan sebagai sumber pendapatan perekonomian. Hal 

tersebut dapat dilihat dari sepanjang jalan di Desa Gamping terdapat 

beberapa showroom marmer dan juga kerajinan-kerajinan marmer di 

sebagian rumah warganya, sehingga objek penelitian sesuai dengan 

judul penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

dengan tujuan untuk memperoleh data sebanyak mungkin dan 

mendalam selama kegiatan penelitian di lapangan. Dimana di dalam 

penelitian kualitatif, peneliti sendiri maupun dengan bantuan orang 

lain merupakan alat untuk pengumpulan data utama. Sehingga 

kehadiran peneliti di lapangan sangat mutlak diperlukan.
39
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Kehadiran peneliti yang aktif secara langsung akan memberikan 

hasil pengamatan yang menyeluruh berdasarkan sumber data yang 

diperoleh pada saat dilapangan, dan dengan menggunakan berbagai 

instrument seperti pedoman wawancara, observasi, dokumentasi dan 

lain sebagainya. akan tetapi, instrument tersebut hanya berfungsi 

sebagai pendukung dari tugas peneliti saja. Disamping itu, kehadiran 

peneliti juga perlu diketahui oleh informan. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah segala sumber fakta yang digunakan sebagai 

penyusunan suatu informasi. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa keterangan dari hasil wawancara dan juga 

dari pengamatan lingkungan sekitar industri marmer di Desa 

Gamping Kecamatan Campurdarat.  

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan subyek darimana data tersebut 

diperoleh. Maka dari itu, sumber data menjadi bahan 

pertimbangan yang sangat penting dalam penentuan pengumpulan 

data. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu terdiri dari: 

a) Informan / Narasumber 

Informan/narasumber merupakan orang diminta 

peneliti untuk diwawancarai guna mendapatkan informasi 
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atau data tentang masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, 

peneliti memilih menggunakan informan seperti warga 

maupun pengrajin industri marmer di Desa Gamping 

Kecamatan Campurdarat. 

b) Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti 

bisa mendapatkan gambaran tentang situasi kondisi dari 

permasalahan yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini 

lokasi yang diteliti peneliti yaitu di sekitar lokasi industri 

marmer di Desa Gamping Kecamatan Campurdarat. 

c) Dokumen 

Dokumen merupakan suatu sumber informasi yang 

diperoleh secara tidak langsung, seperti sumber data yang 

diperoleh dari struktur organisasi data kearsipan, laporan-

laporan serta buku yang bersangkutan dengan penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling utama dalam sebuah penelitian, karena tujuan dari 

penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standard yang di tetapkan.
40
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Adapun beberapa cara yang digunakan peneliti dalam pengumpulan 

data sebagai penunjang dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi 

 Observasi merupakan metode menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah 

laku, dengan melihat, mengamati individu atau kelompok 

secara langsung. Istilah observasi ini diarahkan pada kegiatan 

memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang 

muncul dan mempertimbangkan partisipasi dalam fenomena 

tersebut.
41

 Observasi ini digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan perekonomian 

masyarakat Desa Gamping yang penghasilannya dari industri 

marmer, serta tanggapan masyarakat Desa Gamping tentang 

dampak industri marmer terhadap kondisi lingkungan Desa 

Gamping Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 

2. Wawancara 

 Salah satu metode pengumpulan data adalah dengan jalan 

wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara 

bertanya langsung kepada responden.
42

 Jadi, wawancara 

berarti teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mendapatkan suatu keterangan secara lisan melalui percakapan 

langsung dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, 
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wawancara yang dilakukan disertai juga dengan daftar 

pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Ada 3 pihak 

yang akan diwawancarai dalam penelitian ini, yaitu ada 1). 

pihak pemerintah desa, 2). Beberapa pemilik industri marmer, 

3). Warga sekitar yang merasakan dampak dari adanya industri 

marmer, baik dampak perekonomian maupun lingkungan. 

Wawancara ini dilakukan guna untuk memperoleh data 

mengenai dampak yang diperoleh dari adanya industri marmer 

bagi perkembangan ekonomi serta kondisi lingkungan 

masyarakat Desa Gamping Kecamatan Campurdarat 

Kabupaten Tulungagung. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-

dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain 

tentang subjek.
43

 Data- data yang dikumpulkan dengan teknik 

dokumentasi dapat berupa benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah, dokumen-dokumen serta catatan harian lainnya 

yang diperoleh langsung dari Pemerintah Desa Gamping 

Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 
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F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusn secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.
44

 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan analisis interaktif dari Model Miles dan Huberman:  

a) Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data dalam penelitian ini yaitu merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

yang penting, mencari tema dan polanya. Dengan demikian, 

maka data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, serta mempermudah peneliti dalam melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencari apabila diperlukan. 

b) Penyajian Data (Data Display) 

Langkah selanjutnya setelah data direduksi yaitu 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk table, grafik, phie chard, 

pictogramdan dan sebagainya. yang sering digunakan untuk 
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menyajikan data dalam penelitian kualitatif yaitu dengan teks 

yang bersifat naratif. 

c) Conciusion Drawing / Verifikasi. 

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif yaitu 

penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan bisa berubah 

apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang belum pernah 

ada sebelumnya. Temuan dapat berupa deskripsi maupun 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang, 

sehingga setelah diteliti  menjadi jelas, dapat berupa kuasal 

maupun interaktif, hipotesis atau teori. 

 

G. Pengecekkan Keabsahan Temuan 

Pengujian keabsahan data temuan dilakukan supaya data yang 

diperoleh ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian 

ini, teknik yang digunakan peneliti yaitu teknik triangulasi, member 

check dan perpanjangan pengamatan. 

1. Triangulasi  

Khususnya dalam penelitian kualitatif triangulasi diartikan 

sebagai penggunaan secara bersama-sama, secara proporsional 

sesuai dengan kebutuhannya sejumlah teori, metode, teknik, 

dan peralatan lain. Triangulasi adalah usaha mengecek 
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kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari 

berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi 

sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi pada saat 

pengumpulan dan analisis data. Dengan kata lain, triangulasi 

adalah usaha memahami data dengan melalui berbagai sumber, 

subjek peneliti, cara (teori, metode, teknik), dan waktu.
45

 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber yaitu teknik yang digunakan untuk 

untuk menguji kedibilitas data, teknik ini dilakukan 

dengan cara mengecek data yang diperoleh dari berbagai 

sumber data. 

2. Triangulasi Teknik 

Pada triangulasi teknik ini peneliti akan menggunakan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

mendapatkan data yang diperlukan dan dibutuhkan dalam 

penelitian. 

3. Triangulasi Waktu 

Pada triangulasi waktu ini, penelitian akan dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data pada waktu yang 

berbeda. 

Tujuan dari penggunaan triangulasi bukan untuk mencari 

kebenaran tentang berbagai fenomena, akan tetapi lebih 

terhadap peningkatan pemahaman peneliti mengenai apa yang 
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telah ia temukan. Dengan triangulasi maka akan lebih 

meningkatkan kekuatan data apabila dibandingkan dengan satu 

pendekatan. Kaitannya dengan penelitian dati peneliti yaitu 

tentang analisis pengaruh dan dampak industri marmer 

terhadap lingkungan dan peningkatan perekonomian di Desa 

Gamping Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung 

adalah untuk mengetahui kebenaran melalui penemuan peneliti 

pada saat melakukan penelitian dan disesuaikan dengan apa 

yang telah ditemukan melalui dan realita yang ada. 

2. Perpanjangan Pengamatan 

Dalam penelitian kualitatif memperpanjang pengamatan 

data di lapangan bagi peneliti, karena semakin lama 

pengamatan data saat di lapangan maka akan semakin 

meningkat pula derajat kepercayaan data yang telah 

dikumpulkan. 

3. Member Checking 

Member checking merupakan proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data yang tujuannya agar 

informasi yang diperoleh dan yang akan digunakan dalam 

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh 

sumber data atau informan.
46

 Apabila data tersebut telah 

disepakati oleh sumber data atau informan, maka data tersebut 

sudah valid dan sudah dapat dipercaya.  
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H. Tahap-tahap Penelitian 

Menurut Melong, bahwa terdapat empat tahap pelaksanaan 

penelitian, diantaranya yaitu:
47

 

a) Tahap pra-lapangan 

Tahap ini meliputi kegiatan menyusun rancangan penelitian, 

memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan 

menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan infoeman, serta 

menyiapkan perlengkapan penelitian. 

b) Tahap pekerjaan lapangan 

Tahap ini meliputi pengumpulan bahan-bahan yang berkaitan 

dengan pengaruh dan dampak industri marmer terhadap 

lingkungan dan peningkatan perekonomian di Desa Gamping 

Campurdarat Tulungagung. Data yang diperoleh peneliti 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

c) Tahap analisis data 

Tahap ini meliputi analisis data yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi di Desa Gamping 

Campurdarat Tulungagung. Setelah itu, peneliti melakukan 

sebuah penafsiran data yang sesuai dengan fokus penelitian yang 

telah diambil. Pada tahap akhir dalam analisis data ini, peneliti 

melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek 

sumber data yang diperoleh serta metode maupun teknik yang 
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digunakan, sehingga data yang dihasilkan oleh peneliti itu benar-

benar valid. 

d) Tahap penulisan laporan 

Tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian yang 

dimulai dari rangkaian kegiatan pengumpulan data hingga 

keabsahan data yang valid. Setelah itu, peneliti melakukan 

konsultasi dengan dosen pembimbing guna untuk mendapatkan 

kritik dan saran yang nantinya akan di tindaklanjuti dengan 

menulis skripsi yang sempurna. Langkah terakhir pada tahap ini 

yaitu dengan melakukan pengurusan kelengkapan persyaratan 

ujian skripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




